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Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa mcmang dalam naskah 

drama OS-MJN didapatkan kode-kode sosial konteks politik Orde Baru yang 

t idak dapat dipisahkan dari strukturnya. Formulasi struktur mcrupakan intcgrasi 

dari kodc pol it ik i lu  scndi ri ,  yang kadang kodc i lu mcnghubungkan anlara landa 

dengan penanda sebagai hubungan tanda dengan ground-nya, maupun hubungan 

landa dengan de1101u1um-nya. Hubungan tanda dengan denotatum-nya ini pun 

kadang bcrfungsi scbaga i tanda ikonik, tamlu simlw/ik, muupun tanda imleksikal. 

Setelah didapat hubungan tanda sebagai ground dengan denolalum-nya, 

didapatkan pula hubungan tanda dengan inlerpretant, yang itu bisa berarti 

konkretisasi makna dari makna konkteks ke makna yang lebih universal .  

Dalam mcrelasikan tokoh naskah OS-MJN dcngan kontcks denotatum­

nya, yakni konteks Orde Baru; dapat disimpulkan lokoh bisa merupakan wakil  

tokoh berupa person yang banyak terl ibat dalam proses rezimisasi politik Orde 

Baru. Tokoh sebagai penanda tokoh ini  baik sccara struktur fisik maupun 

karakternya merupakan struktur tokoh scbagaimana fungsinya tokoh sebagai 

penanda grmmc/-nya atau tekstualnya. Dalam hal ini didapat relasi: tokoh Dr. 

Sa l im merupakan relasi dari tokoh Socharto, dan Or. Adi rclasi dari tokoh 

l lah ih ic . Tukoh sclain hcrfungsi schagai pcnanda person j uga hcrfungsi sdmgai 

penanda kelompok sosial yang nolahene terdapat semasa Orde Baru. Relasi tokoh 

in i  dapat dilihat dari dua pembagian tokoh Warda, yakni yang tinggal di 
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pemukiman elite dan di pcmukiman kumuh; mcrupakan rclasi dua kclompok 

sosial dalam masyarakat Orde I3aru, yakni wong cilik atau masyarakat pinggiran 

dan wong gedhe atau elite politik. Tokoh meskipun sehagian besar merupakan 

pcnanda tokoh Ordc Baru, tctapi juga tcrdapat tokoh yang tidak mcmfungsikan 

sebagaimana yang dimaksud. Tokoh yang tidak berfungsi sebagai penanda tokoh 

Orde Baru, berfungsi sebagaimana fungsinya dalam naskah drama, yakni penjelas 

. tokoh lain atau narator. 

Dari pcngklasi fikasian tokoh, maka kcmudian dipcroleh alur scbagai 

aplikasi pcristiwa dari para tokohnya. Alur dalam naskah OS-MJN masih 

mengacu pada bentuk-bentuk alur konvensional yang membagi dengan babak­

babak. Meskipun demikian, alur yang terdapat dalam naskah OS-MJN masih 

memiliki stereotype tersendiri. Dengan mendasarkan pada bentuk alur-alur yang 

berlaku pada umumnya, maka OS-MJN masih mendasarkan pada bentuk alur 

piramidal sebagaimana hcntuk alur yang pemah disampaikan oleh Aristotels, 

yakni mengawali cerita melalui introduksi, berlanj ut pada kumplikasi, menanjak 

bcrupa klimaks yang ditandai dcngan konll ik, dan bcrakhir bcrupa konklusi. 

Kendati alur ini tidak di integrasikan secara total, tctapi unsur-unsur sebagaimana 

yang sudah disebutkan tetap menjadi dasar struktur alurnya. Kctidaktotalan alur 

ini dapat dilihat pada bentuknya yang ternyata diperoleh identifikasi herupa 

piramidal ganda. Piramidal ganda in i  diartikan, bahwa adanya dua alur yang 

hcrlungsung dalam ccrita yang tidak pcrnah bcrtcmu. Tidak hcrtcmunya dua a lur 

in i  hanya disatukan oleh kesatuan idenya saja, bukan kesatuan ruang. 
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Alur, setelah diintegrasikan dengan konteks pol itik Orde Baru pun 

memiliki kemiripan struktur. Alur yang terbagi atas tiga bagian yakni alur awal, 

alur tcngah, dnn alur akhi r. tcrnyala mcnjadi pcnanda lcrhadap alur pcristiwa 

hcrlungsungnya Or<lc Buru. Mcsk ipun <lcmi kian, uda pcmhcd�1 yang dipcrolch, 

yakni adanya pemikiran futuristik oleh pengarang terhadap kode alur yang akan 

berlangsung pasca-Orde Baru. Melalui pemikiran pengarang yang futuristik yang 

sifatnya hanya asumsi ini, apabila dikomparasikan dengan kenyalaan ternyata 

tidak memenuhi hasil yang sinkronis. Meskipun demikian, masih dapat 

pemaklwnan karena proses penciptaan karya OS-MJN kctika Orde Baru masih 

berlangsung. 

Selling pada naskah OS-MJN, karena terbagi alas babak-babak dan sub­

babakl. maka diperoleh hasil keterpisahan runutan waktu. Secara tcrsi rat waktu 

mcmungkinkan adanya kcbcrsamaan kcjadian dalam alur yang bcrbcda. 

Pembagian babak-habak alas sub-babak ini juga menjadikan naskah OS-MJN 

. seakan tidak terjal in alas kesatuan ruang. Selling waktu dan ruang berlangsung 

melompat-lompat, dan setiap ruang membenluk jalinan cerila sendiri-sendiri. 

Setting yang melompat-lompat juga mengakibatkan pcngisahan yang tidak runut, 

meskipun pada akhirnya setiap ruang itu bertemu. 

Selling waktu bila diintegrasikan dalam konteksnya, berlaku mutlak 

sebagai penanda tcrhadap kode situasi Orde Baru. Hal ini tcntunya tidak bisa 

dipisahkan pada pcristiwa-peristiwa yang sudah di idcntifikasi melalui struktur 

alumya. SellinJ!. tempat dalam konteksnya bisa bcrfungsi schagaimana a<lanya 
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dalam fakta sosial dan pol itik Orde Baru, tetapi terkadang menjadi kode yang 

hanya memi l iki persamaan slruktur dan fungsinya. 

Dari idcntilikasi tokoh, alur dnn .'>el/in}! mclalaui premis<' di pcrolch tcma, 

yakni sembelit yang sangat mengganggu proses pembcbasan. Sembcl i t  sebagai 

proses pembebasan ini dalam konteksnya menjadi kode atas tersumbatnya saluran 

aspirasi rakyat ketika berlangsungnya Orde Baru karena hegemoni birokrasi yang 

cukup kuat. Dari premise ini pun diperoleh asumsi bahwa, naskah OS-MJN 

merupakan penampakan realitas sosial baru terhadap khasanah kesusastraan 

Indonesia. Asumsi terscbut mendasarkan pada teori real itas sosial baru pada karya 

sastra yang disampaikan oleh Geoger Lukacks meialui teori sosiologi sastra oleh 

Sapardi Djoko Damono. 

Dari formulasi struktur yang sudah dijabarkan, membuat formulasi gaya 

tcrscndiri dalam naskah < )S-M.JN .  Gaya <lasar yang dapat d i ungkapkan adalah 

gaya opera yang mcnampakkan naskah drama OS-MJN hukan lmnya schagai 

dialog tetapi juga nyanyian. Gaya Opera ini menunjukkan keakraban naskah 

dengan rakyatnya. Gaya Opera ini juga didukung olch bcntuk stti iannya yang 

berupa komcdi, yakni mcrupakan drama gclak yang sifatnya mcnghibur. Gaya 

komedi ini dikaitkan dengan konteks sosialnya, merupakan sindiran terhadap 

rezimisasi Orde Baru sebagai bahan tertawaan atau memang rezimisasi Orde l3aru 

mcrupakan fakta sosial yang sebenarnya dapal dinikmati kclucuannya. Gaya 

komedi ini juga mcmfungsikan OS-MJN scbagai bahan hiburan rakyat, yang 

sudah lama terbelenggu oleh kejenuhan hegemoni terhadap kebebasan beraspi rasi. 
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Pada bagian akhir, yakni naskah OS-MJN pun bisa dirclasikan dcngan 

konteks yang lebih luas. Naskah OS-MJN tidak hanya memotret yang berkutat 

pada persoalan yang sempit , tctapi j uga persoalan yang luas dan lcbih global yang 

menyangkut persoalan universal. Persoalan-persoalan itu bisa terklasifikasi dalam 

persoalan sosial, antara lain: 

I .  Konsep Penguasaan, yakni melihat tenomena tanda ground-nya: dengan 

tcrdapatnya dua pcngclompokan komunitas Warda mcmhcrikan indeks bahwa 

Orde Baru menerapkan sistcm kckuasaan yang fcodal istik. Dari imleks 

tersebut tcrdapatlah inlerprelanl konscp "pcnguasa schagai pcl indung" dalam 

arti negati f. 

2. �onsep Hegemoni, konsep ini merupakan kelanjutan dari proses penguasaan. 

Dari sikap Dr. Sal im yang mendominasi scluruh aktivitas penyembuhan 

scmbelit para Warda mcrupakan denotutum metajiw sosok kcotoritcmn 

pemerintahan Orde 13aru. 1-lal tersebut menjadi dasar interprelanl tentang 

suatu realisasi hegemoni yang secara spesilik menunjukkan kcdiktatoran yang 

terjadi di masyarakat. 

3. Tentang Rckayasa Sosial, yakni mengacu pada pcrsoalan ground "scmbclit" 

dengan berbagai eksesnya yang menjadi oicial problems. Sosial pmh/em.� 

ini lah yang mengundang penyelesaian dengan rekayasa sosial. Dalam konteks 

ground-nya, rekayasa ini berasal dari satu pihak, yakni Dr. Sal i m  dengan 

seluruh stafnya. Dari ground tcrscbut dirclasikan dcngan denolalum tcntang 

rekayasa kekerasan yang dilakukan oleh mil iter semasa Orde Baru. Hal in i  
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mcnginterprctasikan tcntang mitos trauma akibat dari pcmbohongan dan 

kekerasan yang di lakukan oleh penguasa scbagai bcntuk rekayasa sosialnya. 

4. Evolusi Sosial yang Gagal:  yakni bcrupa akibat rckayasa sosial yang scpihak, 

hegemoni yang dominatif dan konsep penguasaan yang fcodal istik, maka 

Evolusi Sosial yang berarti pcruhahan yang si fatnya vcrtikal tidak hcrhasil .  
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